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ABSTRAK

Industri perhotelan menjadi salah satu industri yang bersaing dengan ketat
dalam dunia bisnis. Setiap hotel harus memperkuat strateginya agar tidak kalah dengan
pesaingnya. Maksimalisasi laba merupakan salah satu cara perusahaan untuk bisa bertahan
di dunia bisnis namun tujuan maksimalisasi laba ini membuat perusahaan lebih rentan
terhadap kasus kecurangan (fraud). Kecurangan atau fraud adalah sebuah tindak
penyimpangan dimana seorang individu atau kelompok yang mempunyai maksud untuk
menipu pihak lainnya untuk mendapat keuntungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi risiko fraud signifikan berdasarkan prosedur fraud risk assessment dan
mengetahui keefektifan pengendalian internal pada siklus pembelian dan pembayaran
D’Best Hotel.

Pengendalian internal terdiri dari berbagai aturan dan prosedur yang
dirancang untuk memberikan reasonable assurance atas pencapaian tujuan perusahaan.
aturan, dan prosedur ini umumnya disebut sebagai kontrol atau pengendalian. Pengendalian
internal mempengaruhi keandalan laporan, efisiensi dan efektivitas operasi, dan kepatuhan
pada hukum dan regulasi. Committee of Sponsoring Organizations (COSO) mengeluarkan
kerangka kerja Enterprise Risk-Management yang berguna untuk mengidentifikasi kejadian
potensial yang dapat mempengaruhi perusahaan, mengelola risiko agar berada dalam risk
appetite, dan menyediakan reasonable assurance atas pencapaian tujuan. Dengan
diterapkannya pengendalian internal— COSO ERM dapat meminimalisir risiko fraud.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi deskriptif, yaitu
metode yang didesain untuk mengambil data yang mendeskripsikan karakteristik dari objek
seperti orang, organisasi, produk, atau merk. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah kuesioner, wawancara, dan observasi. Objek penelitian adalah D’Best Hotel
Bandung.

Hasil dari penellitian yang telah dilakukan, terdapat enam risiko fraud yang
teridentifikasi dimana empat risiko tergolong signifikan. Risiko signifikan tersebut yaitu
kecenderungan manajemen mencapai target untuk mendapatkan bonus, kecenderungan
manajemen untuk memenuhi ekspektasi pihak terkait (investor, kreditor), perangkapan
fungsi custody dan authorization pada manajer keuangan, dan akses yang terlalu luas atas
persediaan yang dimiliki karyawan divisi purchasing.Berdasarkan evaluasi atas
pengendalian internal perusahaan, dapat disimpulkan bahwa pengendalian internal D’Best
Hotel atas siklus pembelian dan pembayaran sudah efektif dalam memitigasi atau
mengurangi enam risiko kecurangan yang sebelumnya teridentifikasi

kata kunci: Fraud risk assessment, fraud risk, pengendalian internal.



ABSTRACT

Hospitality industry becomes one of the most competitive industries in the
business. Every hotel has to strengthen their strategy so will not lose to their competitors.
Profit maximation is one of ways to help organisation to survive in the business but the
goal of profit maximation can also make organisations more vulnerable to fraud cases.
Fraud is a deviation in which an individual or group has the intent to deceive other parties
to gain some profits. The purpose of this research is to identify significant fraud risk and to
understand effectiveness of the internal control on purchasing and cash disbursement cycle
of D’Best Hotel Bandung.

Internal control consists of various rules and proceder which is designed
to give reasonable assurance over organisatin’s goals. These rules and procedures are
generally called control. Internal control influences reability of financial statements,
operational efficiency and effectiveness, and compliance to laws and regulations.
Committee of Sponsoring Organization (COSO) issued Enterprise Risk — Management
Jframework which is useful to identify potential events that might affect organization,
manage risks, and provide reasonable assurance that the organization achieves its
objectives.

Methods of this research is descriptive studies where designed to collect
data that describe the characteristics of objects (such as persons, organizations, products,
or brands). Data collection techniques on this research are inquiries, questionnaires, and
observation. Object of the research is D’Best Hotel Bandung.

The result of this research is there are six fraud risks identified where four
of them are classified into significant risks. Those significant risks are management’s
tendency to achieve given target to get the bonus, mamagement’s tendency to fulfill
expectation from related parties (such as investor and creditors), finance manager
performs custody and authorization functions, and broad access to inventory owned by
purchasing division employee. Based on evaluation of effectiveness organisation’s internal
control, it can be concluded that purchasing and cash disbursement cycle’s intenal control
on D’Best Hotel is effective in mitigating or reducing six identified fraud risks.

Keywords: fraud risk assessment, fraud risk, internal control
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dewasa ini pertumbuhan ekonomi dan bisnis semakin berkembang pesat. Hal ini
didukung dengan bantuan teknologi dan informasi yang juga ikut berkembang
dengan pesat. Teknologi dan informasi membantu memudahkan setiap orang untuk
menjalankan bisnis, melakukan pembelian atas barang dan jasa, dan sebagainya.
Faktor teknologi informasi dan globalisasi membuat persaingan dalam dunia bisnis
semakin ketat. Bisnis dapat dilakukan secara individu ataupun secara berkelompok
selama masih memiliki tujuan yang selaras. Tujuan dalam melakukan bisnis pada
umumnya adalah mencari profit atau laba sebanyak-banyaknya.

Di abad ke-21 ini, umat manusia terkadang merasa lelah dengan
banyaknya pekerjaan dan tekanan yang harus dilakukan. Oleh karena itu, banyak
yang memilih untuk berlibur baik di dalam negeri atau pun ke luar negeri untuk
sekedar menjernihkan pikirannya. Setiap orang yang bepergian baik keluar kota atau
pun keluar negeri membutuhkan tempat menginap. Umumnya hotel dan resort opsi
yang dipilih oleh para wisatawan untuk dijadikan tempat menginap.

Melihat adanya potensi wisatawan yang semakin meningkat dari tahun
ketahun, maka industri perhotelan menjadi salah satu industri yang bersaing dengan
ketat dalam dunia bisnis. Setiap hotel harus memperkuat strateginya agar tidak kalah
dengan pesaingnya. Hal ini karena hotel menyediakan layanan atau servis jasa seperti
kenyamanan, kebersihan, dan faktor lainnya yang harus ditonjolkan agar wisatawan
mau untuk membeli layanan jasa hotel itu sendiri. Meskipun industri perhotelan
dinilai mempunyai potensi yang baik karena banyaknya wisatawan, tidak dipungkiri
terdapat ancaman yang kerap perlu diperhatikan. Mengingat persaingan bisnis yang
ketat, maksimalisasi laba merupakan salah satu cara perusahaan untuk bisa bertahan
di dunia bisnis namun tujuan maksimalisasi laba ini membuat perusahaan lebih

rentan terhadap kasus kecurangan (fraud).



Kecurangan atau fraud adalah sebuah tindak penyimpangan dimana
seorang individu atau kelompok yang mempunyai maksud untuk menipu pihak
lainnya untuk mendapat keuntungan. Fraud terbagi menjadi dua yaitu
misappropriation of asset (pencurian asset) dan fraudulent financial reporting
(laporan keuangan yang dengan sengaja disajikan dengan salah). Fraud dapat
dilakukan oleh semua pihak terlepas dari jabatan apapun yang mereka pegang di
perusahaan. Hal ini dididukung dengan perkembangan teknologi, membuat fraud
semakin mudah untuk dilakukan. Seluruh siklus di perusahaan dapat menjadi sarana
terjadinya fraud termasuk siklus pembelian dan pembayaran. Faktor-faktor yang
membuat fraud terjadi ada tiga yaitu pressure (tekanan), opportunities (kesempatan),
dan rationalization (rasionalisasi).

D’Best Hotel merupakan salah satu hotel bintang tiga yang ada di
Kota Bandung. Hotel ini berlokasi di Jalan Otto Iskandar Dinata No.460, Nyengseret,
Astanaanyar, Kota Bandung. Lokasi ini merupakan lokasi yang sangat strategis
karena berada di daerah pasar baru. Pasar baru sendiri adalah tempat perbelanjaan di
Bandung, banyak wisatawan baik dari luar kota bahkan dari luar negeri yang sengaja
menyempatkan berbelanja di tempat ini karena harga yang murah tetapi kualitas
cukup baik. D’Best Hotel pun tidak mematok harga yang terlalu mahal, yaitu dari
range Rp.300.000 hingga Rp.600.000 dengan total 53 kamar. D’Best Hotel sendiri
menyediakan beberapa jenis kamar yang bisa dipilih wisatawan seperti standard
room, superior room, deluxe room, dan executive room. D’Best hotel juga tidak lepas
dari ancaman dan risiko yang dimiliki hotel atau perusahaan yang lain. Ancaman ini
dapat menyebabkan kerugian bisnis bahkan jika tidak ditangani dengan baik bisa
memunculkan potensi kebangkrutan. Ancaman ini dapat berasal dari eksternal seperti
selera masyarakat yang berubah dan juga bisa berasal dari internal perusahaan seperti
fraud yang dilakukan di dalam perusahaan. Potensi fraud ini dapat diminimalisir jika
pengendalian internal perusahaan sudah memadai.

Pengendalian  internal menurut Committee of Sponsoring
Organizations of the Treadway Commissions (COSO) adalah suatu proses yang
melibatkan dewan komisaris, manajemen, dan personil lain yang dirancang untuk
memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga tujuan, yaitu efektivitas

dan efisiensi operasi, keandalan pelaporan keuangan, dan kepatuhan kerhadap hukum



dan peraturan yang berlaku. Jika pengendalian internal suatu perusahaan sudah
memadai, potensi fraud dapat dikurangi dan indikasi fraud lebih mudah untuk
terdeteksi.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini
berfokus pada implementasi fraud risk assessment dalam menemukan risiko fraud
signifikan pada siklus pembelian dan pembayaran. Penelitian ini menggunakan studi

kasus pada D’Best Hotel Bandung.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan masalah dibagi ke

dalam beberapa pertanyaan seperti berikut:

1.  Apakah ada potensi terjadinya fraud di D’Best Hotel yang signifikan pada
siklus pembelian dan pembayaran?

2.  Apakah pengendalian D’Best Hotel sudah cukup memadai untuk mencegah
terjadinya fraud?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas melalui pertanyaan yang telah dibatasi, tujuan

yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Mengidentifikasi risiko fraud signifikan berdasarkan fraud risk assessment
yang telah dilakukan di D’Best Hotel pada siklus pembayaran dan pembelian.

2. Mengetahui keefektifan pengendalian internal yang telah diimplementasikan
oleh D’Best Hotel pada siklus pembayaran dan pembelian.

1.4. Manfaat Penelitian

Melalui penelitian yang diteliti oleh penulis, diharapkan adanya manfaat bagi

beberapa pihak antara lain:

1. Bagi perusahaan
Perusahaan diharapkan dapat mengetahui kelemahan, kekuatan yang ada
sehingga dapat memperbaiki kelemahan yang ada dan dapat mempertahankan
posisi kekuatan dengan bantuan rekomendasi yang sebelumnya penulis telah

berikan, serta dapat membantu perusahaan secara keseluruhan.



2. Bagi pembaca lain
Melalui penelitian ini diharapkan para pembaca dapat menjadikan penelitian ini
sebagai referensi atau acuan untuk melakukan penelitian lain, dan juga dapat

mengerti bagaimana cara untuk mencegah fraud.

1.5. Kerangka Pemikiran

Audit pengendalian internal atas pelaporan keuangan manajemen menegaskan bahwa
pengendalian internal telah dikembangkan dan diimplementasikan mengikuti kriteria
yang ada (Arens et al, 2017:33). Di Indonesia, Bapepam-LK melalui SK Ketua
Bapepam-LK No: Kep-496/BL/2008 menerbitkan peraturan khusus No. IX.I.7
tentang Pembentukan dan Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal. Dalam
peraturan itu ditegaskan bahwa setiap emiten atau perusahaan publik wajib
membentuk Unit Audit Internal paling lambat 31 Desember 2009. Dengan adanya
peraturan ini, mestinya saat ini tidak ada lagi emiten atau perusahaan publik yang
tidak memiliki unit internal audit. Hal ini membuktikan pentingnya pengendalian
internal dalam suatu organisasi.

Audit harus dirancang dan dilaksanakan oleh pihak yang independen
serta objektif dan dilakukan dengan sikap yang skeptis profesional. Audit bertujuan
untuk menghasilkan reasonable assurance bahwa laporan keuangan telah bebas dari
salah saji. Keandalan laporan keuangan dipengaruhi oleh pengendalian internal yang
sebelumnya telah diimplementasikan dalam perusahaan.

Pengendalian internal adalah proses yang diimplementasikan untuk
menghasilkan keyakinan yang memadai atas keamanan assef, mempertahankan
catatan dalam detil yang cukup untuk melaporkan asset perusahaan secara akurat dan
secara wajar, menyediakan informasi terpercaya dan akurat, menyiapkan laporan
keuangan sesuai dengan kriteria yang ada, memajukan dan meningkatkan efisiensi
operasional, mendorong kepatuhan terhadap kebijakan manajerial yang ditentukan,
dan patuh terhadap hukum dan regulasi yang berlaku. Manajemen perusahaan yang
merancang pengendalian internal perusahaan untuk mencapai seluruh objektif
perusahaan. Seorang auditor selain melakukan audit atas laporan keuangan, juga

harus memeriksa apakah pengendalian internal perusahaan telah berjalan dengan
baik.



Committee of Sponsoring Organizations (COSO) mengeluarkan
kerangka atau petunjuk yang baru yaitu Enterprise Risk Management — Integrated
Framework. Menurut COSO dalam Romney dan Steinbart (2017:194-195)
Enterprise Risk Management adalah sebuah proses yang dilakukan oleh dewan
direksi entitas, manajemen dan personil lainnya, diterapkan dalam pengaturan
strategi dan perusahaan yang dirancang untuk mengidentifikasi kejadian potensial
yang dapat mempengaruhi perusahaan, dan mengelola risiko untuk berada dalam risk
appetite, untuk menghasilkan reasonable assurance atau keyakinan yang memadai
terkait pencapaian tujuan perusahaan.

Sarbanes-Oxley mensyaratkan perusahaan untuk menggunakan COSO
— Internal Control. Jika melihat hanya menggunakan COSO - Internal Control, akan
sulit menentukan kontrol mana yang paling penting, entah apakah mereka sudah
secara memadai menghadapi risiko, dan entah apakah pengendalian yang penting
tertinggal (Romney dan Steinbart, 2017:196). Terdapat delapan komponen COSO —
Enterprise Risk Management, yaitu internal environment, objective setting, event
identification, risk assessment, risk response, control activities, information and
communication, dan monitoring.

Pengendalian internal tidak mungkin seratus persen berjalan sesuai
dengan semestinya karena ada inherent risk atau risiko yang melekat pada
perusahaan meskipun sudah mengikuti aturan yang ada. Meskipun aturan yang
diimplementasikan sudah dinilai baik, jika ada pihak-pihak dalam perusahaan yang
bekerja sama untuk melakukan fraud atau kolusi maka pengendalian tersebut tidak
akan berjalan dengan semestinya. Fraud terbagi menjadi dua yaitu fraudulent
financial reporting dan misappropriation of assets. Pada umumnya fraud jenis
fraudulent financial reporting dilakukan oleh top-level management dengan tujuan
untuk mempercantik laporan keuangan seperti menaikkan income, asset,
menghilangkan liabilities, dan sebagainya. Sedangkan misappropriation of assets
bisa dilakukan pihak manapun yang mempunyai keinginan untuk mencuri asset
perusahaan. Pencurian asset ini akan berdampak ke laporan keuangan jika angka atau
nilai yang dicuri material.

Umumnya terdapat tiga kondisi yang memacu fraud terjadi. Faktor ini

adalah tekanan, peluang, dan rasionalisasi. Menemukan risiko fraud adalah hal yang



sangat esensial untuk auditor lakukan. Salah satu cara untuk mendeteksi fraud adalah
evaluasi pengendalian internal dan laporan keuangan. Jika laporan keuangan
disajikan dengan tidak wajar dan pengendalian internal perusahaan yang buruk, fraud
akan lebih mudah terdeteksi. Fraud adalah tindakan yang merugikan banyak pihak.

Untuk melindungi perusahaan dari terjadinya fraud, perusahaan perlu
mengerti risiko dari fraud dan dampaknya secara langsung dan tidak langsung ke
perusahaan menggunakan fraud risk assessment. Fraud risk assessment yang
terstruktur, kesesuaian dengan ukuran perusahaan, kompleksitas, industri, dan tujuan
harus dilaksanakan dan diperbaharui secara periodik. Fraud risk assessment diukur
memakai tiga elemen yaitu identifikasi inherent fraud risk, menilai kemungkinan dan
potensi signifikansi dari inherent fraud risk, merespons fraud risk yang
kemungkinannya masih cukup mungkin, inherent yang signifikan, dan residual
(The institute of Internal Auditor, The American Institute of Certified Public
Accountants, Association Certified Fraud Examiner, 2007).

Fraud dapat dilakukan di berbagai siklus perusahaan termasuk pada
siklus pembelian dan pembayaran. Banyak skema yang dapat dilakukan pelaku fraud
untuk melakukan fraud di siklus pembelian dan pembayaran seperti mencuri asset
perusahaan, kickbacks, dan sebagainya. Auditor harus benar-benar memahami
pengendalian internal perusahaan untuk melakukan fraud risk assessment. Tahapan
untuk melakukan fraud risk assessment adalah dengan memiliki skeptisme
profesional, memiliki sumber informasi untuk menilai risiko fraud, dan
mengidentifikasi risiko salah saji material yang dikarenakan fraud. Oleh karena itu,
penulis memasukkan pemikiran di atas ke dalam bentuk gambar kerangka pemikiran

sebagai berikut:



Gambar 1.1.
Skema Kerangka Pemikiran
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